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Abstract. This study aims to respond the growth and yield of peanut plants (Arachis hypogaea) to the application
of bokashi kachung fertilizer at different doses. The research method used a completely randomized design
(CRD) with 5 treatments and 4 replications, resulting in 20 experimental units. The treatments include giving
doses of kachung bokashi fertilizer of 10 tons/ha, 15 tons/ha, 20 tons/ha, and 25 tons/ha. The results showed
that the application of bokashi fertilizer at the age of 14 hst, 28 hst, and 42 hst tended to increase plant height
and number of leaves on peanut plants. Although there is no significant difference between different doses of
bokashi fertilizer, there is a tendency to increase plant growth response by applying bokashi fertilizer. While in
the production of peanut plants, namely the number of pods per plant, the wet weight of pods per plant, the dry
weight of pods per plant, the weight per 100 seeds is in the P4 treatment which is the highest and best treatment.
This study shows the potential of using bokashi fertilizer as a good alternative to increase agricultural productivity
in a sustainable manner because it shows a good effect on the growth and production of peanut plants.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk respons pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah (Arachis
hypogaea) terhadap pemberian pupuk bokashi kachung pada dosis yang berbeda. Metode penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga menghasilkan 20
unit percobaan. Perlakuan tersebut meliputi pemberian dosis pupuk bokashi kachung sebesar 10 ton/ha, 15
ton/ha, 20 ton/ha, dan 25 ton/ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi pada umur 14
hst, 28 hst, dan 42 hst cenderung memberikan peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun pada tanaman
kacang tanah. Meskipun tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dosis pupuk bokashi yang berbeda,
terdapat kecenderungan peningkatan respons pertumbuhan tanaman dengan pemberian pupuk bokashi.
Sementara pada hasil produksi tanaman kacang tanah yaitu Jumlah Polong per tanaman, Berat Basah polong
per tanaman, berat kering polong per tanaman, berat per 100 biji terdapat pada perlakuan P4 yangmerupakan
perlakuan tertinggi dan terbaik. Penelitian ini menunjukkan potensi penggunaan pupuk bokashi sebagai alternatif
yang baik untuk meningkatkan produktivitas pertanian secara berkelanjutan karena menunjukkan pengaruh yang
baik terhdapa pertumbuhan dan hasil produksi tanaman kacang tanah.

Kata kunci: kacang tanah; pupuk bokashi; pertumbuhan tanaman.
PENDAHULUAN

Kacang tanah (Arachis hypogae L) merupakan komoditas yang memiliki nilai ekonomis tinggi karena
memiliki kandungan nutrisi yang baik terutama protein dan lemak. Kacang tanah dapat dijadikan sebagai bahan
olahan produk pangan untuk mencukupi kebutuhan pangan manusia. Oleh karena itu, kacang tanah merupakan
bahan pangan yang sangat penting dibutuhkan konsumen. Bertambahnya jumlah penduduk Indonesia akan
berpengaruh pada permintaan terhadap kacang tanah juga terus meningkat sehingga persediaan kacang tanah
dibutuhkan dalam jumlah banyak dan kualitas yang terjaga (Sembiring et al., 2014). Namun, disamping
permintaan konsumen yang semakin meningkat produksi kacang tanah semakin menurun setiap tahunnya. Data
BPS (2021) menyebutkan tahun 2018 produski 638.896 ton dan tahun 2021 512.198 ton, artinya produksi kacang
tanah nasional terjadi penurunan produktivitas. Oleh sebab itu, upaya peningkatan produksi kacang tanah ialah
dengan cara pemupukan yang baik dan berkualitas. Pupuk yang banyak digunakan ialah pupuk anorganik dan
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organik. Pupuk anorganik dapat meningkatkan produksi tanaman pangan karena pupuk tersebut cepat larut dan
cepat deserap oleh tanaman, tetapi dapat mengakibatkan residu yang berdampak buruk pada pada degradasi
lingkungan dan kesehatan manusia. Menurut Pranata (2010) penggunaan pupuk kimia secara berlebihan
berdampak pada menurunnya produktivitas tanah, membuat tanah menjadi keras. Selain itu, menurut Maula
(2023) menyatakan bahwa ekosistem biologi tanah akan terganggu sebagai dampak dari penggunaan pupuk
kimia secara berlebihan. Sesuai pernyataan tersebut, maka project based ini menggunakan pupuk organik
sebagai pupuk dasar dalam budidaya tanaman kacang tanah karena bahan yang digunakan ialah bahan yang
alami dan tidak memiliki efek berbahaya kesehatan manusia dan lingkungan.

Penggunaan pupuk organik merupakan alternatif pemupukan untuk komoditas pertanian dalam rangka
memperoleh produk yang berkualitas dan sehat. Menurut Nasrullah et al., (2023) meskipun dalam jumlah yang
relatif kecil penambahan pupuk organik mampu meningkatkan kesuburan tanah. Diperlukan penggunaan pupuk
organik yang sesuai untuk meningkatkan kesuburan tanah sebagai upaya dalam meningkatkan produktivitas
tanaman serta menuju pertanian yang berkelanjutan (Hartatik et al., 2015).

Bahan organik yang dijadikan bahan dasar pembuatan pupuk bokashi dalam project based ini ialah feses
kambing dan chromolaena odorata. Pemilihan bahan ini karena mudah diperoleh di lingkungan sekitar, Selain
itu, kandungan unsur hara yang terkadung dalam bahan tersebut cukup kompleks sehingga baik untuk
pertumbuhan dan hasil untuk tanaman kacang tanah. Menurut Hapsari (2013) kotoran hewan mengandung unsur
hara seperti N,P,K serta unsur hara mikro yang bermanfaat bagi tanah. Feses kambing memiliki kandungan
unsur hara yang tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Selain itu menurut Murdaningsih &
Mbu’u (2014) tanaman kirinyu mengandung unsur hara yang cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai bahan
organik misalnya unsur nitrogen dengan konsentrasi 2,65%. Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian
untuk mengatahui pengaruh pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah terhadap pemberian pupuk bokashi
dengan dosis yang berbeda.

METODE

Project based ini dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Universitas Kristen Wira Wacana Sumba di
Desa Kuta, Kecamatan Kanatang pada bulan Oktober 2023 sampai Januari 2024. Alat dan bahan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu cangkul, parang, meter, kertas label, alat tulis dan kamera. Sedangkan bahan
yang digunakan yaitu biji kacang tanah dan pupuk kandang kambing, daun kirinyu, sekam, dedak dan polybag
ukuran 40 cm x 40 cm. Project based ini menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 5 perlakuan
dan 4 ulangan, sehingga menghasilkan 20 unit percobaan. Adapun perlakuannya yaitu; PO : tanpa pupuk
bokashi; P1 : 10 ton/ha pupuk bokashi kachung (283 gram/polibag); P2 : 15 ton/ha pupuk bokashi kachung (424
gram/polibag); P3 : 20 ton/ha pupuk bokashi kachung (566 gram/polibag); P4 : 25 ton/ha pupuk bokashi kachung
(707 gram/polibag). Parameter yang diamati dalam project ini yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah polong
per tanaman, berat basah polong per tanaman, berat kering polong per tanaman, berat per 100 biji. Data yang
dikumpulkan dianalisis dengan sidik ragam. Jika dari hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh terhadap variabel
yang diamati maka dilajutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Pertumbuhan Tanaman
Tabel 1. Parameter Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (Helai)
2 mst 4 mst 6 mst 2 mst 4 mst 6 mst
PO 7,75 a 10,13 a 13,38 a 5a 22 a 35a
P1 9,50 a 11,00 a 16,75 a 6a 22 a 37 a
P2 6,50 a 9,75 a 16,00 a 11b 38b 70b
P3 7,25 a 8,50 a 19,50 a 9a 36 Db 67 b
P4 8,63 a 10,00 a 17,25 a 10 a 34b 65b

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti dengan notasi yang sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut
BNT pada taraf 5%
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Tabel di atas menggambarkan bahwa untuk pertumbuhan kacang tanah parameter tinggi tanaman pada
minggu ke-2, ke-4 dan ke-6 setelah tanam tidak terjadi perbedaan yang siginifikan antar semua perlakuan, tetapi
terjadi peningkatan pertambahan tinggi tanaman yang cukup baik di minggu pengamatan. Perlakuan P3 dan P4
merupakan perlakuan yang cukup memberikan hasil yang baik jika dilihat dari angka pertumbuhan di setiap
minggu pengamatannya. Sementara untuk parameter pengamatan jumlah daun terjadi perbedaan antara
perlakuan PO, P1 terhadap perlakuan P2, P3 dan P4. Hal ini menggambarkan bahwa semakin banyak dosis
pupuk organik yang diberikan akan semakin baik untuk kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. Namun,
pupuk organik membutuhkan waktu yang lama untuk proses penguraian sehingga dapat diserap akar tanaman.
Tabel di atas menunjukkan angka pada minggu ke ke-2, 4 yang masih sangat rendah, sedangkan minggu ke-6
sudah menunjukkan nilai yang cukup tinggi. Kori dkk. (2024) juga menyatakan hal yang serupa dimana, pada
awal pertumbuhan tanaman, pupuk belum mengalami proses dekomposisi sepenuhmya sehingga tanaman
belum mendapatkan nutrisi secara maksimal, sehingga butuh waktu lebih lama agar nutrisi dari pupuk organik
dapat tersedia secara maksimal untuk tanaman. Oleh karena itu, diperlukan waktu lebih lama agar unsur hara
dari pupuk bokashi tersedia secara maksimal. Tanaman kirinyu diketahui mengandung fitohormon seperti auksin
dan sitokinin, yang berperan dalam merangsang pembelahan dan diferensiasi sel daun (Oktavia, 2018).
Sementara itu, kotoran kambing kaya akan unsur makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), serta unsur
mikro yang esensial untuk proses pembentukan daun dan aktivitas fotosintesis (Koten et al., 2020). Oleh sebab
itu, kombinasi kedua bahan ini dalam formulasi bokashi memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
pertumbuhan daun pada tanaman kacang tanah.

Parameter Hasil Tanaman
Tabel 2. Jumlah Polong per tanaman, Berat Basah polong per tanaman, berat kering polong per tanaman,
berat per 100 biji

Jumlah Polong Berat Basah Berat Kering
Berat Per 100

Perlakuan Per Tanaman Polong Per Polong Per biji (g)
(buah) Tanaman (g) Tanaman (g)

PO 28,00 a 44,75 a 29,13 a 21,73 a

P1 32,25b 48,68 b 31,80 b 26,10 b

P2 35,75 ¢ 53,88 ¢ 34,40 c 28,03 c

P3 39,25d 58,50 d 39,15d 31,08 d

P4 42,25 e 60,93 d 42,25 e 32,10d

Keterangan : Nilai rerata yang diikuti dengan notasi yang sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut
BNT pada taraf 5%

Tabel di atas menggambarkan bahwa pemberian pupuk bokashi feses kambing dan daun kirinyu
memberikan pengaruh antar perlakuan. Perlakuan dengan nilai terdapat pada perlakuan P4 yaitu 25 ton/ha
dengan nilai 42,25. Perlakuan P4 berpengaruh sangat signifikan terhadap perlakuan kontrol dengan nilai 28,00,
perlakuan P1 dengan nilai 32,25, P2 dengan nilai 35,75 sedangkan pada perlakuan P3 dengan nilai 39,25 tidak
menunjukkan pengaruh yang siginifikan walaupun notasi huruf terdapat perbedaan. Paramater berat basah
polong per tanaman menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara PO, P1 dan P2, sedangkan P3 dan
P4 tidak berbeda signifikan. Hal yang sama juga terjadi pada paramter berat per 100 biji kacang tanah bahwa
perlakuan PO, P1, dan P2 terdapat perbedaan yang sangat nyata, sedangakan pada perlakuan P3 dan P4 tidak
terdapat perbedaan. Sementara pada paramater berat kering polong per tanaman terdapat perbedaan yang
signifikan antara perlakuan PO, P1, P2, tetapi antar P3 dan P4 tidak menunjukkan nilai perbedaan yang signifikan
walaupun notasi menunjukkan terdapat perbedaan.

Oleh sebab itu, adanya perbedaan ini menggambarkan bahwa pemberian pupuk bokashi padat lahan
budidaya tanaman kacang tanah sangat baik dan sangat penting karena mampu memberikan produksi yang
tinggi. Pupuk bokashi yang diberikan semakin banyak maka semakin tinggi hasil produksi yang dihasilkan oleh
tanaman kacang tanah. Kotoran kambing mengandung 3,12% nitrogen sehingga dapat membantu pertumbuhan
tanaman dan meningkatkan hasil panen (Meidina & Suwardi, 2024). Meningkatnya jumlah jumlah nitrogen yang
diserap tanaman akan mempengaruhi serapan fosfor, laju pengisian biji dan proses pengisian polong, yang
kesemuanya akan berdampak pada jumlah polong kacang hijau (Sulistiyono & Nurdiansyah, 2024). Dosis pupuk
bokashi yang dapat direkomendasikan dalam project based ini untuk kategori hasil produksi tanaman kacang
tanah ialah terdapat pada perlakuan P4 25 ton/ha, tetapi dalam hal efisiensi bahan baku, tenaga dan biaya dalam
pembuatan pupuk bokashi maka perlakuan P3 dengan dosis 20 ton/ha masih bisa direkomendasikan karena
perbandingan nilai hasil produksi antar perlakuan P4 dan P3 tidak terlalu berbeda signifikan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan maka kesimpulannya adalah pada pertumbuhan tinggi tanaman
penggunaan pupuk bokashi tidak menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antar perlakuan, sedangkan
pada parameter jumlah daun terdapat pengaruh signifikan pada perlakuan penggunaan pupuk bokashi terhadap
perlakuanyang tidak menggunakan pupuk. Artinya, perbedaan jumlah dosis pupuk yang diberikan terhadap
pertumbuhan tanaman kacang tanah masih berada pada kategori cukup dengan penambahan pupuk atau tanpa
penggunaan pupuk bokashi.

Pada bagian hasil tanaman kacang tanah menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda antar perlakuan
jumlah polong per tanaman, berat basah per tanaman, berat kering per tanaman, berat per 100 biji. Hal ini
menggambarkan bahwa peningkatan hasil produksi kacang tanah yang baik perlu dilakukan pemanfaatan pupuk
bokashi feses kambing dan daun kirinyu. Adapun dosis yang tertinggi terdapat pada perlakuan P4 yaitu 25 ton/ha
untuk semua paramter hasil tanaman kacang tanah, akan tetapi untuk mengefesiensi tenaga, biaya, dan waktu
dalam proses pembuatan pupuk bokashi maka dapat direkomendasikan pemupukan bokashi pada perlakuan P3
dengan dosis 20 ton/ha karena hasil antara perlakuan P4 dan P3 tidak menunjukkan nilai atau angka yang
signifikan.
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